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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas leverage dan 

inventory terhadap penghindaran pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda menggunakan program Eviews 

dalam melakukan pengolahan data. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel 

profitabilitas yang diproxykan dengan return on asset terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak sedangkan variabel likuiditas yang diukur 

dengan current ratio, leverage yang diproxykan dengan debt to equity serta inventory tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak  

Kata Kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Inventory, Penghindaran Pajak 

 

PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia semakin intensif dalam mengoptimalkan penerimaan pajak 

guna menggali seluruh potensi negara sebagai sumber pendapatan. Meskipun 
penyelenggaraan pajak seringkali tidak disambut baik oleh badan dan perusahaan, pajak 
tetap memberikan kontribusi signifikan terhadap pemasukan negara untuk 
pembangunan nasional. Penerimaan pajak dari wajib pajak, baik individu maupun 
organisasi, menjadi sumber utama pendapatan negara, yang digunakan untuk 
merangsang pembangunan di berbagai sektor. Meski pemerintah melakukan perbaikan 
dalam sistem perpajakan, perbedaan kepentingan antara negara dan perusahaan 
terkadang muncul. Pemerintah menekankan kewajiban wajib pajak untuk meningkatkan 
penerimaan pajak, sementara perusahaan cenderung melihat pajak sebagai beban yang 
dapat mengurangi pendapatan dan keuntungan. Penghindaran pajak menjadi strategi 
bagi perusahaan untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan 
peraturan perpajakan. Meskipun legal, penghindaran pajak sering kali menuai 
ketidaksetujuan, menciptakan dinamika kompleks antara negara dan sektor bisnis. 

Penghindaran pajak menjadi praktek umum di Indonesia, di mana perusahaan 
berupaya meminimalkan beban pajak mereka sesuai dengan kerangka hukum 
perpajakan yang berlaku. Meskipun secara legal diperbolehkan, pemerintah tidak 
menginginkan fenomena ini karena berdampak negatif terhadap penerimaan pajak yang 
masih belum optimal. Rasio pajak negara Indonesia pada tahun 2018 hanya mencapai 
10,3 persen, menunjukkan kinerja pemungutan pajak yang masih kurang baik. 
Diperkirakan penghindaran pajak di Indonesia mencapai Rp. 110 triliun per tahun, 
dengan sebagian besar dilakukan oleh badan usaha. Fenomena ini sering kali terjadi 
melalui praktik transfer pricing, seperti yang dialami oleh PT Asian Agri Group (AAG) 
dalam sektor kelapa sawit. AAG dituduh melakukan penggelapan dan penghindaran 
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pajak, menyebabkan tunggakan pajak hingga Rp1,29 triliun selama empat tahun. Kasus 
serupa juga ditemukan pada perusahaan sub-sektor makanan dan minuman, seperti PT 
Indofood Sukses Makmur dan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, yang terindikasi 
melakukan transfer pricing untuk mengoptimalkan laba bersih mereka. Praktik ini 
menciptakan ketegangan antara kepentingan perusahaan dan pemerintah, serta 
mengindikasikan tantangan dalam mencapai target penerimaan pajak yang optimal 
(Anisa dan Kurniasih, 2012; liputan6.com, 2019; Suara.com, 2017; www.viva.co.id; 
Agustinus, 2020). 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam meraih keuntungan dari 
modal yang diinvestasikan, dan dapat dilihat sebagai indikator kinerja yang 
mencerminkan manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan. Faktor ini terkait 
dengan laba yang dihasilkan perusahaan dalam kaitannya dengan penjualan, total aset, 
dan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar pajak yang harus 
ditanggung perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan cenderung melakukan agresivitas 
pajak untuk maksimalkan laba dan meminimalkan pajak. Profitabilitas dapat diukur 
dengan Return on Assets (ROA), yang membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
rata-rata aset perusahaan. Tingkat ROA yang tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan 
dalam menghasilkan laba. Selain itu, leverage atau proporsi utang perusahaan terhadap 
asetnya juga mempengaruhi beban pajak, karena penggunaan utang dapat mengurangi 
laba sebelum pajak dan akhirnya mengurangi besaran pajak yang harus dibayarkan 
perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus bijak dalam mengelola 
profitabilitas dan leverage agar dapat mengoptimalkan kinerja keuangan perusahaan 
(Utami, 2017; Ma’shum & Wahyu Nurul, 2021; Arianandini dan Ramantha, 2018). 

Hasil penelitian dari Asyik & Saputra (2017) serta Amin & Mahdiana (2020) 
menegaskan bahwa leverage dapat menjadi keuntungan untuk menghindari pajak, 
dengan nilai leverage yang meningkat berbanding lurus dengan aktivitas penghindaran 
pajak perusahaan. Namun, Fadila (2017), Nugraha (2017), dan Hidayat (2018) 
menunjukkan bahwa pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak cenderung kecil. 
Hal ini disebabkan oleh pengaruh yang lebih besar dari manajer atas laporan keuangan 
operasional perusahaan, terutama ketika memiliki hutang yang lebih besar. Pajak 
dianggap sebagai komponen penting dalam tanggung jawab perusahaan pada periode 
pendek, dan likuiditas perusahaan menjadi krusial untuk memenuhi komitmen ini. Rasio 
likuiditas yang tinggi dapat memperkuat arus kas perusahaan, dan Adisamarta & Noviari 
(2015), serta Abdullah (2020), menyimpulkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif 
terhadap penghindaran pajak. Namun, temuan dari Rozak et al. (2018) dan Alam (2019) 
menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. 
Sementara itu, besaran inventory intensity juga diidentifikasi sebagai faktor yang 
mungkin memengaruhi tax avoidance, di mana keberadaan persediaan yang besar dapat 
mengakibatkan tambahan anggaran yang perlu dibiayai oleh perusahaan, berpotensi 
mereduksi profit. Temuan dari Haryadi (2012) menyatakan bahwa inventory intensity 
dapat berdampak pada effective tax ratio, menjadi proksi untuk mengukur tingkat 
penghindaran pajak. 

Tujuan dilakukannya pengkajian ini guna mengamati serta menilai bagaimana 
profitabilitas, likuiditas, leverage dan inventory mempengaruhi penghindaran pajak. 
Berdasarkan argumen-argumen yang dikemukakan di atas, maka peneliti memutuskan 
penelitian berjudul: “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage Dan Inventory 
Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 
Minuman Yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022”  
TINJAUAN PUSTAKA 

Penghindaran Pajak 

Tax avoidance adalah praktik pengelolaan keuangan yang sah yang dilakukan 
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oleh individu atau perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajak mereka dengan 

memanfaatkan celah atau kelemahan dalam undang-undang pajak. Tujuan utama dari 

tax avoidance adalah untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar tanpa 

melanggar hukum. Meskipun tindakan ini sah, kadang-kadang dapat menimbulkan 

perdebatan etika dan legalitas tergantung pada sejauh mana praktik ini memanfaatkan 

celah hukum dan menghindari tujuan semula dari regulasi perpajakan (Juniarto, 2022) 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba. (Damanik, 2019) Semakin besar laba yang dihasilkan, maka semakin besar pajak 

yang dibayarkan, hal ini akan menambah biaya perusahaan. Biaya perusahaan yang besar 

akan mengurangi profit yang dihasilkan. Hal ini menjadi motivasi bagi perusahaan untuk 

melakukan tax planning untuk mengurangi besarnya pajak yang dibayarkan, agar profit 

yang dihasilkan semakin besar (Mutiara, 2021) 

Likuiditas 

Menurut (Munawir, 2004) berpendapat bahwa kapasitas bisnis untuk membayar 

tagihan yang harus segera dibayar dikenal sebagai likuiditas. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa likuiditas perusahaan adalah kapasitasnya untuk memenuhi kewajiban 

keuangan segera.Persentase likuiditas berguna untk mengukur seberapa mampu 

perusahaan dalm membayar hutang jangka pendek nya. Apabila suatu perusahaan 

mempunyai nilai likuiditas yang tinggi, itu berarti kesehatan keuangannya kuat, dan 

sebagai hasilnya, ia dapat memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya, termasuk 

kewajiban pajak, tepat waktu.  

Inventory  

Persediaan perusahaan merupakan bagian dari aset lancar perusahaan yang 

dipergunakan untuk memenuhi permintaan dan operasional perusahaan dalamjangka 

panjang. Intensitas persediaan atau inventory intensity adalah salah satu bagian aktiva 

yang diproksikan dengan membandingkan antara total persediaan dengan total aset yang 

dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang berinvestasi pada persediaan di gudang akan 

menyebabkan terbentuknya biaya pemeliharaan dan penyimpanan persediaan tersebut 

mengakibatkan jumlah beban perusahaan akan meningkat sehingga akan dapat 

menurunkan laba perusahaan (Afriyanti, 2018) 

Leverage 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial 

jangka panjang maupun jangka pendek. Sumber dana pihak ketiga merupakan salah satu 

sumber dana yang sangat menjanjikan untuk perusahaan melakukan ekspansi maupun 

eksplorasi dalam rangka mencari keuntungan. Leverage perusahaan merupakan 

menandakan bahwa perusahaan sedang mengupayakan untuk meningkatkan labanya 

sehingga hal ini juga akan berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan (Bahri & 

Arrosyid, 2021)  

 

RERANGKA KONSEPTUAL DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
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Gambar 1. Rerangka Konseptual 

 
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi pasti didukung dengan 

manajemen keuangan yang baik. Salah satu upaya manajemen keuangan untuk 
mempertahankan tingkat profitabilitas adalah dengan perencanaan pajak (tax 
planning). Tax planning bertujuan untuk mengelola pengeluaran pajak perusahaan agar 
beban pajak yang ditanggung rendah. Perusahaan dapat menurunkan beban pajak nya 
secara legal melalui upaya penghindaran pajak. Sehingga semakin meningkat 
profitabilitas perusahaan cenderung meningkatkan upaya penghindaran pajak. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani, dkk., (2020) dan Wulandari (2018) 
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini juga 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Budianti et al (2018) dan Wulandari 
(2018) yang menjelaskan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang positif terhadap 
tax avoidance. Artinya semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi tingkat 
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.  
H1 : Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan penelitian Pulungan, dkk (2022), Maisyita (2021), Budianti & Curry 

(2018), Hajiannejad & Sararoodi (2019) Menyatakan Likuiditas mempengaruhi Tax 

Avoidance secara positif. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Noviari & Adisamartha 

(2015) bila likuiditas memiliki pengaruh positif pada penghindaran pajak. Bila taraf 

likuiditas pada perusahaan semakin besar, sehingga taraf agresif perusahan guna 

mengurangi beban pajak juga akan semakin tinggi, maka dari itu tingkat likuiditas yang 

tinggi sangat berpengaruh pada tingkat laba perusahaan. Adapun hipotesis yang 

diusulkan berupa. 

H2 : Inventory Berpengaruh Positif Terhadap Penghindaran Pajak 
Jika struktur modal perusahaan banyak dibiayai oleh kreditur, maka perusahaan 

tersebut masih mendapatkan kepercayaan dari kreditur. Oleh karena itu, penting bagi 
perusahaan untuk melakukan pengungkapan yang lebih luas agar kreditur dapat 
memantau seberapa tinggi kinerja perusahaan dan kemampuan perusahaan 
mengembalikan pinjaman tersebut.Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sholekah dan 
Oktaviani (2022); Rahmadani, dkk., (2020) dan Wardoyo, dkk., (2022) menunjukkan 
bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Artinya semakin tinggi 
leverage maka semakin besar tingkat penghindaran pajaknya. Berdasarkan kajian teori, 
hasil peneliti terdahulu dan logika berfikir diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H3 : Leverage Berpengaruh Positif Terhadap Penghindaran Pajak 

Intensitas Persediaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance perusahaan. 
Yang mana apabila tingkat persediaan tinggi akan meningkatkan laba bersih 
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Perusahaan Perusahaan akan meningkatkan persediaan akhir guna mengurangi 
intensitas persediaan dan untuk mengurangi laba bersih dan berkurangnya beban pajak. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Susanti (2020) ; Febrina (2018) dan Novianti 
& Sekar (2022) menunjukkan bahwa inventory intensity berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance. Artinya semakin tinggi inventory intensity maka semakin besar tingkat 
penghindaran pajaknya. Berdasarkan kajian teori, hasil peneliti terdahulu dan logika 
berfikir diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut 
H4 : Inventory berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

 
METODE PENELITIAN 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda dengan data panel. Sampel yang digunakan merupakan gabungan data time 

series (2018-2022) dan cross section (8 perusahaan) atau data panel.  Variabel dependen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. sedangkan variabel 

independen profitabilitas, inventory likuiditas dan leverage. Definisi operasional dari 

pengukuran variabel-variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 1 

 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Simbol Pengukuran Skala Variabel 

Penghindaran 

Pajak 
ETR 

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% Rasio 

Profitabilitas ROA 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% Rasio 

Inventory  INV 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% Rasio 

Leverage DER 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 𝑥 100% Rasio 

Likuiditas CR 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% Rasio 

 
Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan terdiri dari statistik deskriptif dan analisis regresi 
berganda yang bertujuan untuk menguji pengaruh dari variabel independen terhadap 
varaibel dependen. Pada penelitian ini model regresi yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 

 
Keterangan: 

PP  = Penghindaran Pajak  

α   = Konstanta 

β   = Koefisien Regresi 

ROE   = Profitabilitas (Return on Equity) 

CR  = Likuiditas (Current Ratio) 
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DER  = Leverage (Debt to Equity) 

INV  = Inventory  

I   = Perusahaan 

t   = Tahun 

e   = Error 

// 
Pengujian model regresi poolong dilakukan dengan tahapan  
1. Pengujian model fit dengan koefisien determiansi (R2) yaitu menjelaskan seberapa 
besar variasi dari variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel 
dependennya  
2. Pengujian global (Uji F) untuk mengujia apakah paling tidak terdapat satu variabel 
independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya dengan 
tahapan hipotesis  
Ho : β1 = β2 = β3 = …… = β3 = 0 yang artinya seluruh variabel independen tidak 
mempengaruhi variabel dependen.  
Ha : setidaknya terdapat satu variabel independen yang berpaengaruh terhadap 
varaibel dependennya Pengambilan keputusan Jika p-value dari F ≤ 0,05 maka Ho 
ditolak Jika p-value dari F > 0,05 maka Ho diterima  
3. Pengujian Individu (Uji t) untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan Langkah-langkah pengujian  
Ho : βi = 0 yang artinya variabel independen tertentu tidak mempengaruhi variabel 
dependen  
Ha : βi ≠ 0 yang artinya variabel independen tertentu mempengaruhi variabel dependen  
Pengambilan keputusan Jika p-value dari t ≤ 0,05 maka Ho ditolak Jika p-value dari t > 
0,05 maka Ho diterima 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Dekriptif 

Penghindaran apajak memiliki nilai minimum sebesar -0.215 dan nilai maksimum 

yaitu sebesar 0.254. Rata-rata penghindaran pajak adalah 0.0289 Sedangkan Nilai 

standar deviasinya sebesar 1.108 menunjukkan adanya variasi penghindaran pajak yang 

cukup besar  antara perusahaan-perusahaan dikarenakan nilai standar deviasi yang 

dihasilkan lebih besar dibandingkan nilai rata-rata.  

Profitabilitas yang diukur dengan return on asset memiliki nilai minimum sebesar 

-0.120 dan nilai maksimum yaitu sebesar 0.182. Rata-rata profitabilitas adalah 0.057 

Sedangkan Nilai standar deviasinya sebesar 0.055 menunjukkan adanya variasi 

profitabilitas yang cukup kecil antara perusahaan-perusahaan dikarenakan nilai standar 

deviasi yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata.  

Likuiditas yang diukur dengan current ratio memiliki nilai minimum sebesar 0.347 

dan nilai maksimum yaitu sebesar 4.683. Rata-rata likuidtas adalah 2.068 Sedangkan 

Nilai standar deviasinya sebesar 1.046 menunjukkan adanya variasi likuiditas yang 

cukup kecil antara perusahaan-perusahaan dikarenakan nilai standar deviasi yang 

dihasilkan lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata. 

Inventory memiliki nilai minimum sebesar 0.010 dan nilai maksimum yaitu 

sebesar 0.199. Rata-rata inventory adalah 0.101 Sedangkan Nilai standar deviasinya 

sebesar 0.058 menunjukkan adanya variasi inventory yang cukup kecil antara 

perusahaan-perusahaan dikarenakan nilai standar deviasi yang dihasilkan lebih kecil 

dibandingkan nilai rata-rata.  
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Leverage yang diproxykan dengan debt to quity ratio memiliki nilai minimum 

sebesar 0.170 dan nilai maksimum yaitu sebesar 2.440. Rata-rata Leverage adalah 0.865 

Sedangkan Nilai standar deviasinya sebesar 0.058 menunjukkan adanya variasi 

Leverage yang cukup kecil antara perusahaan-perusahaan dikarenakan nilai standar 

deviasi yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata 

Tabel 4. 1  

Hasil Statistik Deskriptif  

Date: 

11/26/23   

Time: 15:13      

Sample: 2018 2022     

       PP ROA CR INV DER 

       Mean  0.028902  0.057387  2.068500  0.101569  0.865250 

 Maximum  0.254737  0.182264  4.683723  0.199116  2.440000 

 Minimum -0.214749 -0.120630  0.347397  0.009717  0.170000 

 Std. Dev.  0.107624  0.055777  1.046080  0.058554  0.480571 

 Observations  40  40  40  40  40 

Sumber: Data diolah EViews9 

UJI PEMILIHAN MODEL 

Pengujian Chow 

 Pengujian chow dilakukan untuk memilih apakah model panel yang tepat 

digunakan adalah common effect model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM). Hasil 

pengujian Chow ditunjukkan dengan tabel 4.4  Hasil pengolahan diperolah nilai p-value 

Cross section chisquare sebesar 0.000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak ( Ha Diterima ) 

sehingga dapat disimpulkan model yang dipilih adalah Fixed Effect Model. 

Tabel 4. 2  

Pengujian Chow 

Model 
Cross-section 

 Chi-square 
Prob. 

PP 47.906702 0.000 

 Sumber : Data diolah dengan Eviews9 

Pengujian Hausman 

 Pengujian Hausman dilakukan untuk menguji jika dari hasil pengujian Chow 

terpilih Fixed Effect Model (CEM). Pengujian Hausman Test digunakan untuk memilih 

apakah model yang tepat adalah Fixed Effect Model atau Random Effect Model (REM). 

Hasil pengujian Hausman diperoleh nilai Cross Section Random 0.0007 < 0.05 yang 

artinya Ho ditolak ( Ha Diterima ) sehingga dapat disimpulkan model yang dipilih adalah 

Fixed Effect Model. 

Tabel 4. 3  

Pengujian Hausman 

Model Chi-Sq. Statistic Prob. 
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 PP  19.106446 0.0007 

 Sumber : Data diolah dengan EViews9 

 

Hasil Pengujan Hipotesis Penelitian  

 Tabel 4.5 menunjukan hasil regresi. Hasil penguujan model fit menghasilkan nilai 

Adjusted R2  sebesar 0.854582 variabel profitabilitas, likuiditas, inventory dan leverage 

mampu menjelaskan penghindaran pajak sebesar 85.45% sehingga 14.55% dijelaskan oleh 

faktor atau variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Hasil 

pengujian global menghasilkan nilai F statistik sebesar 21.83571 dengan p-value sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan paling 

sedikit terdapat satu variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependennya 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 

Variabel 
Prediks

i 
Coef (B) 

Sig. 

Two 

Tail 

Sig. 

One 

tailed 

Kesimpulan 

ROA + -0.195646 0.0001 0.0000 Ha Ditolak 

INVEN + 0.089520 0.0051 0.0020 Ha Diterima 

DER + 0.032480 0.0137 0.0006 Ha Diterima 

R-Suared 0.895598     

Adjusted Squared 0.854582     

F-Statistic 21.83571     

Prob(F-Statistic) 0.0000     

Sumber: Data diolah menggunakan EViews 9 

 

 

 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang ditampilkan dalam tabel diatas, maka dapat 

diketahui bahwa profitabilitas yang diukur dengan return on asset memiliki nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0.002 < 0,05. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang 

diajukkan dimana profitabilitas terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak maka Ho Ditolak Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil ini 

menggambarkan pola yang konsisten dalam penelitian terkait bahwa perusahaan dengan 

profitabilitas yang tinggi cenderung lebih aktif dalam mencari strategi pengurangan 
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beban pajak, sejalan dengan upaya mereka untuk memaksimalkan keuntungan bersih. 

Oleh karena itu, tingkat profitabilitas yang tinggi bukan hanya menjadi indikator, tetapi 

juga menjadi pemicu utama bagi perusahaan dalam mengambil langkah-langkah untuk 

melakukan penghindaran pajak guna menjaga profitabilitas mereka yang tinggi. 

2. Pengaruh Likuiditas Berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang ditampilkan dalam tabel diatas, maka dapat 

diketahui bahwa likuiditas yang diukur dengan current ratio memiliki nilai signifikansi 

(p-value) sebesar 0.4076 >  0,05. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukkan 

dimana likuidtas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak maka Ho Diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Studi empiris telah secara konsisten menegaskan tidak adanya hubungan antara 

tingkat likuditas dengan praktik penghindaran pajak. Studi yang dilakukan oleh 

Awaloedien (2021) dan Abdullah (2022). Temuan dari studi-studi tersebut 

mengindikasikan bahwa meskipun likuiditas—ketersediaan dana tunai atau aset yang 

dapat dicairkan dengan cepat—merupakan faktor penting dalam kondisi keuangan 

perusahaan, namun tidak menjadi faktor utama yang mendorong perusahaan untuk 

terlibat aktif dalam praktik penghindaran pajak 

3. Pengaruh Leverage Berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang ditampilkan dalam tabel diatas, maka 

dapat diketahui bahwa leverage yang diukur dengan debt to equty ratio memiliki nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0.000 < 0,05. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang 

diajukkan dimana leverage terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap penghindaran 

pajak maka Ho Ditolak Ha Diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage 

terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap penghindaran pajak. (Yusuf, 2018) dan 

(Hartana & Julio, 2023) yang mengungkapkan bahwa leverage memiliki pengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Sedangkan Hasil penelitian yang dilakukan bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Damanik & Daniek, 2018) dan (Pratama & 

Andrianto, 2017) yang mengatakan bahwa leverage berpengaruh negatif berpengaruh 

terhadap tax avoidance 

4. Pengaruh Inventory Berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang ditampilkan dalam tabel diatas, maka 

dapat diketahui bahwa inventory memiliki nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.05 < 0,05. 

Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukkan dimana inventory tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak maka Ho Diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa inventory tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

penelitian yang dilakukan oleh (Diana & Ratri, 2019) dan (Kusumawati, 2023) yang 

mengungkapkan bahwa inventory memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Sedangkan Hasil penelitian yang dilakukan bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Yulianti & Mutiara, 2021) dan (Hafiz & Rudianto, 2022) yang mengatakan 

bahwa inventory berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menginvestigasi dampak variabel profitabilitas, 

likuiditas, leverage, dan inventory terhadap praktik penghindaran pajak. Menggunakan 
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40 sampel data dari 8 perusahaan sektor makanan dan minuman, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Sementara itu, likuiditas mempengaruhi penghindaran pajak secara 

negatif, meskipun tidak signifikan. Leverage, di sisi lain, terbukti berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Selanjutnya, meskipun inventory 

juga memengaruhi penghindaran pajak secara negatif, namun pengaruhnya tidak 

signifikan secara statistik. Hasil ini memberikan wawasan yang berharga dalam konteks 

perusahaan sektor makanan dan minuman, menggarisbawahi pentingnya profitabilitas 

dan leverage dalam strategi penghindaran pajak, serta menunjukkan bahwa likuiditas 

dan inventory mungkin memiliki dampak yang lebih terbatas. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dari penelitian ini, beberapa saran dapat 

diajukan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Pertama, penelitian ini dapat berfungsi 

sebagai sumber pembelajaran bagi kalangan akademis, membantu mereka memahami 

lebih dalam analisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, dan inventory. 

Diharapkan adanya penelitian serupa di masa mendatang dengan menguji objek 

penelitian yang berbeda untuk memperluas pemahaman dalam bidang ini. Kedua, untuk 

pengembangan selanjutnya, disarankan agar penelitian melibatkan variasi variabel yang 

lebih luas dan memperluas cakupan sampel perusahaan yang diuji, sehingga hasilnya 

lebih representatif dan dapat diterapkan pada berbagai konteks. Terakhir, mengingat 

penelitian ini hanya mencakup periode waktu 5 tahun (2018-2022), disarankan agar 

penelitian selanjutnya memperpanjang periode pengamatan dengan mengambil data 

dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk mendapatkan informasi yang lebih 

komprehensif tentang pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, dan inventory 

terhadap penghindaran pajak.. 
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